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Sidang BPUPKI  Pertama (29 Mei – 1 Juni 1945)

· Muhammad Yamin, tanggal 29 Mei 1945

· Prof. Soepomo, tanggal 31 Mei 1945

· Ir, Soekarno, 1 Juni 1945 

Usulan calon rumusan negara Indonesia yaitu,

( Muhammad Yamin :

I. Peri Kebangsaan

II. Peri Kemanusiaan

III. Peri Ketuhanan

IV. Peri Kerakyatan (Permusyawaratan, Perwakilan, Kebijaksanaan)

V. Kesejahteraan Rakyat (Keadilan Sosial)

( Prof. Dr. Soepomo, menegemukakan teori-teori negara yaitu,

I. Teori negara perseorangan

II. Paham negara kelas

III. Paham negara Integralistik

Selanjutnya dalam kaitannya dengan falsafah negara Indonesia, Soepomo mengusulkan :

I. Negara nasional yang bersatu

II. Dianjurkan supaya warga negara untuk tunduk kepada Tuhan

III. Dalam susunan pemerintahan negara Indonesia harus dibentuk system badan permusyawaratan

IV. Ekonomi bersifat kekeluargaan

V. Dan mengenai hubungan antar bangsa menganjurkan upaya-upaya Indonesia bersifat Asia Timur Raya

( Ir. Soekarno :

I. Nasionalisme (Kebangsaan Indonesia)

II. Internasionalisme ( peri kemanusiaan)

III. Mufakat (Demokrasi)

IV. Kesejahteraan Sosial

V. Ketuhanan yang berkebudayaan (Ketuhanan Yang Maha Esa)

Sidang BPUPKI Kedua (10-16 Juli 1945)


Mengadakan pertemuan antara golongan Islam dan golongan kebangsaan, untuk membuat rancangan preambul hukum dasar. Dimana hukum dasar menjadi Undang-undang dasar . undang-undang dasar adalah hukum yang tertulis, keputusan ini diambil pada tangal 10 Juli 1945.

Tanggal I Juli 1945 membahas tentang wilayah baru Indonesia yang terdiri dari 3 usul :

1. Hindia Belanda yang dulu 

2. Hindia Belanda ditambah dengan Malaya, Borneo Utara, Irian Timur, Timor Portugis dan pulau sekitarnya

3. Hindia Belanda ditambah Malaya akan tetapi dikurangi dengan Irian Barat

